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A
Antiphonal

Audiens
Auditif

B
Bangbaraan

Bojonggaluh Salawe

Branding

C
Celempungan

D
Diatonis

E
Eksperimentasi
Etnopedagogis

Event

G

Gestur
Globalitas
Gombong

I
Idiofon

Idiomatik
Individualistik

Inklusivitas
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GLOSARIUM

Teknik bernyanyi yang bersahut-sahutan
Hadirin atau penonton
Dapat didengarkan

Jenis kesenian dari Kecamatan Cimaragas
Situs di Kecamatan Cimaragas
Pengenalan identitas

Jenis kesenian dari Kecamatan Cimaragas

Sistem nada musik barat dengan penyebutan
nada do re mi fa sol la si do

Tindakan eksplorasi
Keilmuan berbasis budaya atau kearifan lokal

Acara

Gerak tubuh
Bersifat global atau mendunia
Jenis bambu

Sumber bunyi dari getaran badan alat musik itu
sendiri

Gabungan kata yang penafsiran maknanya
berbeda

Sikap mementingkan kepentingan sendiri

Konsep yang merujuk pada setiap individu atau
kelompok agar merasa dihargai, diterima, dan



Institusionalisasi
Interkultural

K
Karinding

Kolotik
Kolotok

Komodifikasi

L
Leutik

M
Mapag
Melodis

N
Ngadamar

O
Online
Output

P
Pentatonis

R
Rekonfigurasi
Rekontekstualisasi
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memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi penuh

Proses menginstitusikan
Melibatkan dua budaya atau lebih

Jenis alat musik di Jawa Barat yang terbuat dari
bambu dan dimainkan menggunakan tangan
dan mulut.

Artefak budaya yang ada di Cimaragas
Aksesoris hewan ternak berbahan dasar kayu

Perubahan nilai dan fungsi suatu produk
sehingga memiliki nilai ekonomi.

Kecil (Bahasa Sunda)

Menjemput (Bahasa Sunda)
Alat musik bernada

Ritual pada acara adat misalin

Dalam jaringan
Hasil dari suatu proses atau kegiatan

Sistem nada Sunda yang terdiri dari lima nada
dengan penyebutan da mi na ti la

Mengulang konfigurasi

Proses mengubah makna sesuatu dengan
menempatkannya kembali dalam konteks yang
berbeda



Ritmik

T
Timbral
Tonalitas

WY
Website

Tidak bernada

Karakteristik nada
Sistem penggunaan tonal

Halaman internet
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